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Abstrak 
Tulisan ini mengkaji salah satu karya saastra lisan Bugis “Bale Ulaweng Sibawa Pallauruma’e” 
tentang karakter tokoh cerita menurut model analisis Vladimir Proop. Fokusnya adalah bagaimana 
struktur intrinsik dan ekstrinsik sastra lisan Bugis dan fungsi pelaku apa saja yang muncul di dalamnya 
berdasarkan pendekatan yang digunakan. Kedua persoalan pokok tersebut berusaha dijawab dalam 
penelitian ini, sekaligus akan memberi gambaran secara nyata tentang berbagai hal yang berkaitan dengan 
cerita rakyat tersebut. Penelitian ini ini diharapkan dapat memberi kontribusi dalam meningkatkan 
apresiasi dan pemahaman kepada masyarakat begitu pentingnya karya sastra sebagai salah satu bahan 
pembelajaran dalam melakoni hidup ini.  
Penulisan penelitian ini menggunaka metode deskriptif. Dalam metode ini diharapkan mampu 
melukiskan secara sistematis fakta dan karasteristik populasi tertentu dengan faktual dan cermat.  
Hasil analisis ini ditemukan 4 lingkaran dengan memperlihatkan pola cerita yang berawal dari 
sebuah keinginan yang kuat untuk mengubah nasib dengan cara yang tidak benar. Meskipun pada gejolak 
selanjutnya mereka menjadi orang yang berada. Namun, pada akhirnya kembali menjadi miskin dan papa 
karena kerakusannya. Sementara itu, berdasarkan analisis telah dilakukan, diketemukan beberapa motif, 
antara lain; (1) motif pekerja keras, (2) motif keserakahan, dan (3) motif teguh memegang janji 
 
Kata kunci: karakter; motif; sosial budaya; kehidupan 
 
A. LATAR BELAKANG 
Jika dicermati lebih dalam sastra pada umumnya dapat memberi sumbangan yang berarti 
bagi kehidupan secara keseluruhan. Ia dapat berperan sebagai salah satu unsur pembentuk 
kepribadian terutama dalam membangun karakter bangsa yang akhir-akhir ini sangat dirasakan 
sebagai sesuatu yang sangat dibutuhkan. Secara tegas Enre (1981:1) mengatakan bahwa sastra 
daerah merupakan bagian suatu kebudayaan yang tumbuh dan berkembang di tengah-tengah 
masyarakat yang pewarisannya melalui lisan dari generasi ke generasi.  
Sastra lisan Bugis sebagai bagian dari kebudayaan secara umum tumbuh dan berkembang 
seiring dengan perkembangan serta kemajuan masyarakat. Salah satu pe-rannya yang sangat 
menonjol dalam kehidupan bermasyarakat adalah sebagai pelestari dan pengokoh nilai-nilai 
kultural.  
Etnis Bugis sangat kaya dengan cerita rakyat. Enre (Enre, 1981) pernah mengumpulkan 
sebanyak 74 cerita rakyat dalam empat wilayah dialek yang berbeda, yaitu Bone, Soppeng, 
Wajo, dan Luwu. Hal ini dapat dipastikan bahwa yang belum terinventarisasi jauh lebih banyak 
daripada yang telah disebutkan.  
Masalah mendasar yang muncul dalam artikel ini adalah (1) bagaimana struktur intrinsik 
lisan Bugis, (2) karakter tokoh apa saja yang muncul di dalamnya berdasarkan pendekatan yang 
digunakan, dan (3) bagaimana motif yang terkandung dalam sastra lisan tersebut. Ketiga 
persoalan pokok tersebut berusaha dijawab dalam artikel ini, sekaligus akan memberi gambaran 
secara nyata tentang berbagai hal yang berkaitan dengan cerita rakyat tersebut. 
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Artikel ini berfokus pada masalah fungsi para pelaku atau pendukung cerita yang 
memiliki sifat dan fungsi tertentu dalam membangun keutuhan dan motif cerita. Pembahasan 
tentang pelaku sangat penting karena dia lah yang menggerakkan peristiwa dalam cerita (lihat 
Sudjiman, 1988:4 dan 56 serta Zaidan, 2001:17). Seperti apakah sebuah cerita, apakah 
berkualitas dan disenangi oleh pembaca atau tidak. Hal ini sangat dipengaruhi oleh peran 
pelaku. Demikian halnya dengan motif cerita yang terkandung di dalam cerita tersebut. 
 
B. KERANGKA TEORI 
Dalam analisis peran atau karakter tokoh akan digunakan model analisis yang 
dikembangkan Vladimir Propp. Vladimir Propp mengatakan bahwa fungsi adalah tindakan 
tokoh yang dibatasi dari segi maknanya untuk jalan lakonnya. Menurut beliau ada tujuh fungsi 
umum yang pasti terdapat dalam cerita. Hal tersebut adalah (1) bahwa dalam cerita ada pelaku 
yang berfungsi sebagai penjahat yang tugasnya membentuk konflik dalam narasi, (2) pelaku 
yang berfungsi sebagai penderma yang berkontribusi sangat baik kepada pelaku pahlawan, baik 
melalui benda-benda  tertentu, seperti keris atau pedang maupun berupa informasi, nasihat, atau 
kekuatan spiritual, (3) pelaku sebagai penolong, yaitu yang membantu secara langsung 
pahlawan dalam mengalahkan penjahat, (4) pelaku yang mengalami perlakuan buruk secara 
langsung dari penjahat, pelaku  seperti ini diistilahkan sebagai  putri, sementara itu ada pelaku 
lain yang merasakan penderitaan peristiwa yang  dialami oleh putri. Pelaku seperti ini 
diistilahkan  sebagai ayah, (5) pelaku pengirim, yaitu pelaku lain yang mengirim pahlawan 
untuk mengatasi kelakuan penjahat, dan (6) pelaku pahlawan, yaitu pelaku sanggup 
mengembalikan situasi kacau oleh penjahat  menjadi aman dan tenteram kembali, dan (7) 
pahlawan palsu, yaitu pelaku yang memiliki fungsi antara pahlawan dan penjahat (Proop dalam 
Eriyanto, 2013: 65-72).    
Sementara itu, untuk membedah motif digunakan teori yang dikemukakan oleh 
Veselovskij (dalam Fokkema 1998:37) yang mengemukakan bahwa suatu motif mengacu pada 
suatu peristiwa khas dalam kehidupan sehari-hari atau kenyataan sosial. Menurut Danandjaja 
(2002: 53-54) istilah motif dalam ilmu menurut Propp adalah sebuah cerita dongeng biasanya 
dimulai dari situasi awal, di mana seorang ahli keluarga diperkenalkan begitu saja. Walaupun 
situasi ini bukan merupakan suatu fungsi, namun situasi ini merupakan unsur morfologi yang 
terpenting.  
Propp membedakan 31 fungsi motif dalam seratus cerita yang dianalisisnya. Propp 
menyimpulkan bahwa bukan motif, melainkan fungsi yang seharusnya dianggap sebagai bahan 
dasar cerita rakyat. Motif-motif yang berbeda mampu menimbulkan tindakan yang satu dan 
sama dalam rangkaian peristiwa dan karena itu bisa dilacak ke unit-unit yang lebih kecil. Propp 
menempatkan unit-unit barunya yang paling kecil (fungsi). Motif merupakan varian dari fungsi 
invarian yang satu dan sama (Propp dalam Fokkema, 1998: 79).  
 
C. METODE DAN TEKNIK 
Metode yang digunakan dalam artikel ini adalah metode pustaka. Metode pustaka adalah 
metode pencarian data dengan menggunakan sumber-sumber data tertulis dan lisan (Subroto. 
2007:47). Data diperoleh melalui pembacaan heuristik, yaitu pembacaan berdasarkan struktur 
kebahasaannya, kemudian dilakukan pembacaan hermeneutik, yaitu pembacaan ulang sesudah 
pembacaan heuristik dengan memberikan tafsiran berdasarkan konvensi sastranya dalam sebuah 
karya sastra yang memberi makna dan memanfaatkan unsur-unsur yang ada dalam cerita 
(Jabrohim 2001:101). Data tersebut kemudian dicatat dan dianalisis dengan metode struktural 
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sehingga pada akhirnya ditemukan fungsi pelaku dan motif cerita, sesuai dengan teori 
strukturalisme yang dikemukakan oleh Propp. 
 
D. BUDAYA BUGIS 
Dari segi aspek budaya, suku Bugis menggunakan dialek sendiri yang dikenali sebagai 
‘Bahasa Ugi’ dan mempunyai aksara sendiri, yaitu ‘aksara lontarak’ Bugis. Aksara ini telah 
wujud sejak abad ke-12 lagi sewaktu melebarnya pengaruh Hindu di Kepulauan Indonesia. 
Bahasa tersebut adalah bahasa yang digunakan oleh etnik Bugis yang tersebar dan terbanyak 
penuturnya di Sulawesi Selatan. Masyarakat Sulawesi Selatan khususnya orang Bugis-Makassar 
diperkirakan kira-kira 90% beragama Islam, sedang 10 % memeluk agama Kristen 
Protestan atau Katolik. Umat Kristen atau Katolik biasanya pendatang dari Maluku, Minahasa, 
dan lain-lain. 
Karena masyarakat Bugis-Makassar tersebar di dataran rendah yang subur dan pesisir, 
maka kebanyakan dari masyarakat Bugis hidup sebagai petani dan nelayan. Mata pencaharian 
lain yang diminati orang Bugis adalah pedagang. Selain itu, masyarakat Bugis juga sudah 
banyak mengisi birokrasi pemerintahan dan menekuni bidang pendidikan. 
 
E. SELAYANG PANDANG ADAT ISTIADAT DAN PERILAKU HIDUP 
BERMASYARAKAT 
Sistem norma dan aturan-aturan adat masyarakat Bugis yang keramat dan sakral yang 
keseluruhannya disebut panngadderreng. Sistem tersebut terdiri atas 5 unsur pokok, yaitu: 
1. Adek (adat), adalah bagian dari pangngadereng yang secara khusus terdiri dari: 
a. Adek akkalabinengeng atau norma mengenai hal-hal ihwal perkawinan serata hubungan 
kekerabatan dan berwujud sebagai kaidah-kaidah perkawinan, kaidah-kaidah keturunan, 
aturan-aturan mengenai hak dan kewajiban warga,  rumah tangga, etika dalam hal 
berumah tangga dan sopan santun pergaulan antar kaum kerabat 
b. Adek tana atau norma mengenai hal ihwal bernegara dan memerintah negara dan 
berwujud sebagai hukum negara, hukum antarnegara, serta etika dan pembinaan insan 
politik. 
Pengawasan dan pembinaan adek dalam masyarakat orang Bugis biasanya dilaksanakan 
oleh beberapa pejabat adat seperti: pakka tenniadek, puang adek, pampawa adek, dan 
parewa adek. 
2. Bicara, yaitu unsur yang mengenai semua aktivitas dan konsep-konsep yang bersangkut 
paut dengan keadilan, maka kurang lebih sama dengan hukum acara, menentukan 
prosedurenya serta hak-hak dan kewajiban seorang yang mengajukan kasusnya di muka 
pengadilan atu mengajukan gugatan; 
3. Rapang yaitu perumpamaan, kias, atau analogi. Rapang menjaga kepastian dari suatu 
keputusan hukum tak tertulis dalam masa yang lampau sampai sekarang, dengan membuat 
analogi dari kasus dari masa lampau dengan yang sedang di garap sekarang; 
4. Warik, yaitu, melakukan klasifikasi dari segala benda, peritiwa, dan aktivitasnya dalam 
kehidupan masyarakat menurut kategorinya. Misalnya untuk memelihara tata susunan dan 
tata penempatan hal-hal dan dan benda-benda dalam kehidupan masyarakat; untuk 
memelihara jalur dan garis keturunan yang mewujudkan pelapisan social; untuk memlihara 
hubungan kekerabatan antara raja suatu negara dengan raja dari negara lain, sehingga dapat 
ditentukan mana yang muda dan mana yang tua dalam tata uacara kebesaran; dan 
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5. Sarak, yaitu pranata dan hukum Islam dan yang melengkapkan keempat unsurnya menjadi 
lima. Dalam kasusastraan, paseng (petuah leluhur) yang memuat amanat-amanat dari nenek 
moyang mereka, ada contoh-contoh dari ungkapan-ungkapan yang diberikan, seperti: 
1) Sirik Emmi ri Onrowang ri Lino artinya: hanya untuk sirik sajalah kita tinggal di dunia. 
Arti sirik sebagai hal yang memberi identitas sosial dan martabat kepada orang Bugis. 
2) Mate ri Sirikna artinya mati dalam sirik atau mati untuk menegakkan martabat dalam 
diri, yang dianggap suatu hal yang terpuji dan terhormat. 
3) Mate Sirik artinya mati sirik atau orang yang sudah hilang martabat dirinya dalah 
seperti bangkai hidup. Kemudia akan melakukan jallo atau amuk sampai ia mati 
sendiri. 
 
 
Lapisan gelar-gelar yang terdapat pada suku Bugis: 
1) Datu adalah gelar yang diberikan kepada bangsawan Bugis yang memegang 
pemerintahan daerah, yang sekarang setingkat dengan bupati; 
2) Arung adalah gelar yang diberikan kepada bangsawan Bugis yang memegang 
pemerintahan wilayah yang sekarang setingkat dengan camat; 
3) Andi adala gelar yang diberikan kepada bangsawan Bugis yang biasanya anak dari 
perkawinan antara keturunan arung dengan arung; 
4) Puang adalah gelar yang diberikan kepada anak dari hasil perkawinan antara arung atau 
andi yang mempunyai istri masyarakat biasa, begitu pun sebaliknya;  
5) Iye adalah gelar yang diberikan kepada masyarakat biasa yang masih memiliki silsilah 
yang dekat dengan kerabat bangsawan; dan  
6) Uwa adala kasta terendah dalam masyarakat Bugis yaitu gelar yang diberikan kepada 
masyarakat biasa. 
 
F. ANALISIS MORFOLOGI  
Ringkasan  Cerita 
Pada zaman dahulu di sebuah kampung, hiduplah seorang petani miskin bersama dengan 
istrinya. Mereka tinggal di sebuah gubuk. Sepulang dari sawah, petani itu sering singgah di 
sungai untuk memancing ikan. Pada suatu hari, petani itu mendapat ikan mas yang sangat besar. 
Dia sangat gembira karena dapat dijadikan lauk yang lezat. Ketika  ikannya akan dibawa 
pulang, tiba-tiba petani itu sangat terkejut karena ikan yang baru dipancingnya dapat berbicara. 
Ikan itu memohon kepada petani itu agar ia jangan ditangkap dan di bawah pulang ke 
rumahnya, tolong dilepaskan kembali ke sungai. Ikan itu berjanji akan memenuhi tiga 
permintaan petani itu jika dia dilepaskan ke sungai. Mendengar janji ikan itu. Dilepaslah ikan 
itu kembali ke sungai dan petani itu pun pulang dengan lesu tanpa membawa hasil.   
Setiba di rumah, sang Petani menceritakan kepada istrinya hal ajaib yang baru saja 
dialaminya. Selesai sang Petani bercerita, istrinya langsung mengajak suaminya kembali ke 
sungai tempat ikan itu dikembalikan tadi. Sang Petani bersama istrinya lalu memanggil ikan 
mas yang dilepaskan tadi. Ikan mas itu lalu muncul memenuhi panggilan sang Petani bersama 
istrinya. Petani itu lalu meminta rumah yang besar, tanah yang luas, beserta kuda, dan sapi yang 
banyak atas perintah istrinya. Setelah mendengar permintaan itu, ikan mas pun menyuruh 
keduanya pulang ke rumahnya.  
Betapa gembiranya mereka, gubuknya yang tadinya gubuk lapuk dan reok, dan mau 
rubuh telah berubah menjadi rumah besar, di depannya sudah ternak berupa kuda dan sapi yang 
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banyak. Berselang beberapa lama, istri petani itu merasa belum puas, lalu mengajak suaminya 
pergi lagi untuk meminta sebuah istana yang megah. Permintaan kedua itu pun dipenuhi oleh 
ikan mas. Kini rumahnya telah berubah menjadi istana yang megah di kampung itu. Berselang 
beberapa waktu mereka hidup di istana yang megah itu, sang Istri masih merasa belum puas. Ia 
mengajak lagi suaminya agar ke sungai menemui ikan mas dan meminta agar istananya dapat 
diubah menjadi Surga. Sang Petani menolak dan melarang istrinya untuk melakukan apa yang 
dikatakannya tadi, mereka sudah memiliki segala-galanya, tidak kekurangan lagi. Sekarang, 
mereka 
 sudah dapat dibilang mapan. Namun, istrinya tetap memaksa terus membuat sang Petani 
tidak mampu menolak. Akhirnya, mereka pergilah ke sungai lalu meminta kepada ikan mas agar 
mengubah istananya menjadi Surga. Mendengar permohonan sang Petani bersama istrinya itu, 
ikan mas lalu menyuruh keduanya pulang sebagaimana biasanya.  
Apa yang terjadi? Istana megah yang dihuninya telah berubah kembali menjadi gubuk 
lapuk dan reok sebagaimana semula. Petani bersama istrinya menjadi sangat bersedih melihat 
perubahan itu. Kini mereka kembali menjadi miskin seperti semula. 
 
G. ANALISIS KARAKTER 
TOKOHDALAM CERITA 
Berikut ini disajikan analisis karakter tokoh dalam cerita Bale Ulaweng Sibawa 
Pallauruma’e sebagai berikut: 
Lingkaran Pertama: Pengenelanan 
Dalam lingkaran pertama cerita Bale Ulaweng Sibawa Pallauruma, hanya ada dua fungsi 
saja, yaitu absenctation (kehadiran). Seorang petani miskin yang setiap harinya meninggalkan 
istrinya seorang diri di rumah pergi bekerja di ladang. Profesinya itu ia lakoni setiap harinya. 
Suatu waktu, ia pulang dari ladang dan singgah memancing di tepi sungai seperti biasanya dan 
mendapatkan seekor ikan mas yang cukup besar. Sang Petani amat gembira dengan hasil 
tangkapannya karena dengan hasil tangkapan itu mereka akan menyantap dengan lauk yang 
lezat. Fungsi kedua, yaitu delivery (pengampaian). Cerita ini berkembang saat ikan mas yang 
dipancing tadi ternyata bisa berbicara dengan memohon agar ia (ikan) dilepas kembali ke 
sungai. Dan, berjanji akan mengabulkan tiga permintaan bila diminta nantinya.  
Lingkaran Kedua: Isi Cerita  
Pada lingkaran kedua ini juga terjadi fungsi, yaitu delivery (pengampaian), yaitu ketika 
sang Petani tiba di rumahnya, ia menceritakan pengalaman yang baru saja dialaminya di tepi 
sungai. Fungsi berikutnya, yaitu departure (kepergian).Sang Istri setelah selesai mendengar 
cerita suaminya langsung mengajak sang Suami menuju ke tempat di mana ikan mas tadi itu 
berada. Fungsi berikutnya adalah hero’s reaction (reaksi pahlawan, yaitu terlihat ketika sang 
Istri meminta suaminya memanggil ikan mas tersebut. Ikan mas itu pun muncul kepermukaan. 
Keduanya pun meminta kepada ikan mas agar diberi kekayaan yang melimpah berupa rumah 
yang besar, megah, dan ternak yang banyak. Setelah mendengar permintaan sang Petani 
bersama istrinya, ikan mas pun menyuruhnya pulang ke rumahnya. Betapa gembiranya mereka, 
gubuk reok dan peot telah berubah menjadi rumah besar, di depannya sudah ada kuda, dan sapi 
yang banyak. Kini keduanya menjadi hidup bahagia dan tak pernah merasa kekurangan, tidak 
seperti dulu ketika mereka miskin papan dan sandang, kebutuhan sehari-hari tidak pernah 
tercukupi. 
 
Lingkaran ketiga:  Pelanggaran (Violation) 
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Pada lingkaran ketiga, sang Istri mencari cara bagaimana agar apa yang diperolehnya 
selama ini makin bertambah, senyampang ada cara memperolehnya dengan mudah tanpa 
bekerja keras. Cukup meminta saja, langsung ada. Ia pun mengajak suaminya untuk ke tempat 
ikan mas dan meminta agar kekayaannya ditambah atau diubah menjadi yang lebih baik lagi. 
Sang Istri lagi suaminya menuju sungai tempat ikan mas itu berada. Awalnya, rencana istrinya 
itu ditolak oleh suaminya karena kebutuhannya sudah lebih dari cukup. Tetapi ternyata, sifat 
manusia itu tidak pernah puas, ia selalu saja mau memiliki lebih dari yang sudah ada.  
Istrinya tetap memaksa, membuat sang Petani tidak mampu menolak keinginan istrinya 
itu. Akhirnya, pergilah keduanya ke sungai tempat ikan mas itu berada lalu memohon kepada 
ikan mas agar istananya diubah menjadi Surga. Setelah selesai mengungkapkan permintaannya 
pada sang Ikan Mas. Ikan Mas pun menyuruhnya agar keduanya pulang ke istananya. Mereka 
pun pulang ke istananya dengan penuh kegembiraan yang tiada tara karena permintaannya akan 
terkabul seperti biasanya. 
 
Lingkaran keempat: Hukuman (Punishmant)  
Setiba di istananya, keduanya merasa kaget dan sedih. Apa yang diharapkannya tidak 
terjadi. Tubuh keduanya menjadi lemah dan jatuh terduduk dengan pandangan kosong. Ia baru 
sadar, ternyata apa yang dimintanya itu di luar batas kewajaran. Istana megah yang dihuninya 
berubah kembali menjadi gubuk lapuk dan reok  seperti semula. Kini mereka kembali miskin 
seperti semula. 
Cara Pengenalan Pelaku 
Dari keempat lingkaran dapat diidentifikasi pelaku sebagai berikut: 
1. Pelaku utama cerita ini adalah petani yang digambarkan sebagai seorang petani yang sangat 
miskin. Dia tipe pekerja keras, rajin, dan bertanggung jawab. Wujud pertanggung-
jawabannya adalah setiap hari bekerja di ladang dan sepulangnya membawa ikan hasil 
pancingnya dari sungai untuk lauk pauk untuk dimakan bersama istrinya di rumah.  
2. Pelaku kedua adalah istri petani merupakan pelaku bawahan yang digambarkan sebagai 
seorang istri yang tidak pernah mensyukuri nikmat Tuhan yang diberikan kepadanya, tidak 
pernah merasa puas. Terlihat ketika pada permintaan perama, mereka sudah diberi 
kenikmatan oleh Tuhan berupa rumah yang besar, tanah yang luas, binatang ternak, tetapi 
terasa belum cukup baginya. Lalu pada permintaan kedua, yaitu meminta agar rumahnya 
diubah menjadi istana megah lengkap dengan segala isinya. Itu juga dikabulkan, tetapi masih 
terasa belum puas. Permintaan ketiga agar istana megah yang sudah dimilkinya itu minta 
diubah menjadi Surga. Permintaan ini bertanda bahwa sang Istri Petani ini  adalah tipe orang 
yang materialistis, tidak ada rasa syukur akan nikmat Tuhan yang diberikan kepadanya. 
Namun, apa yang terjadi dan dilihatnya sesapai di sitananya, ternyata istana megah itu 
berubah menjadi gubuk reok dan kecil seperti semula.   
3. Pelaku ikan mas adalah juga pelaku bawahan yang sangat berperan akan kelangsungan cerita 
ini. Ikan mas ini digambarkan sebagai pelaku yang suka menolong orang. Hal ini terlihat 
ketika menolong si Petani miskin dengan mengubah kehidupannya sebagai orang kaya. 
Mengubah gubuk reok petani menjadi rumah yang besar dan serba ada, menjadi istana besar 
megah. Pelaku ikan mas ini juga digambarkan sebagai ikan yang tidak ingkar akan janji. Ini 
terlihat saat petani datang untuk menagih janjinya dan mengabulkan tiga permintaan sang 
Petani sesuai janji yang pernah diucapkan. 
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Berdasarkan isi cerita dapat ditarik kesimpulan bahwa tema cerita ini adalah suka duka 
hidup berumah tangga tanpa ditunjang ekonomi yang mapan. Sementara itu, amanat cerita yang 
dapat dipetik, yaitu (1) hendaknya selalu mensyukuri apa yang sudah diberi oleh Tuhan, 
bersabar, jangan rakus, rajinlah bekerja dengan baik agar apa yang diharapkan dapat terkabul 
dengan baik, dan (2) hendaknya ketika berjanji agar ditepati. 
 
H. MOTIF YANG TERKANDUNG DALAM CERITA  
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, diketemukan beberapa motif sebagai berikut:   
1.  Motif Pekerja (Etos Kerja) 
Palloruma (petanai) adalah seorang pekerja yang ulet yang setiap  harinya bekerja di 
ladang demi untuk menafkahi keluarganya meski hasil usahanya itu tidak pernah mencukupi 
untuk memenuhi kebutuhan sehari-harinya, maka dari itu setiap pulang dari ladang ia singgah 
memancing ikan di tepi sungai untuk di bawa pulang dan dimakan bersama dengan istrinya. 
Dari dasar inilah sehingga bisa ditarik kesimpulan kalau salah motif dari cerita ini adalah 
pekerja keras.  
2. Motif keserakahan 
Dalam cerita telah diketahui petama dan kedua telah dipenuhi semua oleh sang Ikan 
Mas. Namun, pada permintaan ketiga, yaitu agar istananya yang megah nan indah dapat diubah 
menjadi Surga. Dari gambaran ketiga permintaan ini dapat ditarik kesimpulan kalau cerita ini 
juga bermotif keserakahan. 
3. Motif Teguh Memegang Janji 
Sesuai apa yang dijanjikan oleh ikan mas, yaitu apabila engkau tidak menangkap saya 
dan melepaskan kembali ke sungai, ia akan mengabulkan tiga permintaannya, dan akan 
dipenuhi semuanya itu. Ternyata janji tersebut telah dipenuhi semuanya. Dari gambaran ini 
dapat juga ditarik kesimpulan kalau motif cerita ini juga bermotif teguh memegang janji. 
 
I. PENUTUP  
Berdasarkan analaisis cerita, penulis menyimpulkan bahwa Cerita Bale Ulaweng Sibawa 
Pallauruma’e terdiri atas empat lingkaran cerita yang memperlihatkan pola cerita yang berawal 
dari kerja keras sang Petani dalam usaha menghidupi keluarga. Sementara motif yang 
ditemukan dalam cerita ada tiga temuan, yaitu, motif pekerja keras, keserakahan, dan teguh 
memegang janji. 
Para pelaku di dalam cerita berupa manusia, dan binatang yang muncul dengan kekuatan-
kekuatan saktinya. Pelaku-pelaku itu menelusuri dan bergerak sepanjang cerita sehingga cerita 
itu merupakan suatu rangkaian peristiwa hidup dan berakhir dengan pelaku itu. Pelaku-pelaku 
inilah yang sebagian langsung menjadi judul cerita dalam sastra lisan tersebut.  
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